
BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Hubungan 

pengetahuan dan personal hygiene dengan kejadian penyakit tinea di pondok 

pesantren Al-Falah yang telah dilakukan oleh peneliti, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dari 51 orang santri dan santriwati yang di teliti di Pondok Pesantren Al-

Falah, diperoleh responden yang menderita penyakit tinea dengan 

pengetahuan baik sebanyak 9 orang (17,6%). Sedangkan responden yang 

menderita penyakit tinea dengan pengetahuan kurang sebanyak 25 orang 

(49,0%). 

2. Dari 51 orang santri dan santriwati yang di teliti di Pondok Pesantren Al-

Falah, diperoleh bahwa responden yang menderita penyakit tinea dengan 

personal hygiene baik sebanyak 10 orang (19,6%). Sedangkan responden yang 

menderita penyakit tinea dengan personal hygiene kurang sebanyak 24 orang 

(47,1%). 

3. Dari hasil uji statistik dengan menggunakan uji Chi Square, terdapat 

hubungan antara pengetahuan dan personal hygiene dengan kejadian penyakit 

tinea di Pondok Pondok Pesantren Al-Falah. 

 

 

 

 



1.2 Saran 

1. Bagi Institusi 

Untuk meningkatkan wawasan tentang pengetahuan dan pola 

personal hygiene agar menambah informasi tentang pencegahan 

penyakit tinea. 

2. Bagi Pondok Pesantren Al-Falah 

Untuk meningkatkan dan mengembangkan informasi atau pun 

ilmu kesehatan kepada para santri dan santriwati agar dapat mengurangi 

tingkat kejadian penyakit tinea. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dapat dijadikan referensi bagi peneliti selanjutnya dan dapat 

dijadikan tolak ukur bagi peneliti yang akan meneliti variabel lain yang 

berhubungan dengan pengetahuan dan personal hygiene dengan 

kejadian penyakiit tinea khususnya santri dan satriwati. 
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